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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan aktivitas, likuiditas, profitabilitas, 

solvabilitas, dan return saham antara perusahaan sektor consumer cyclicals dengan 

sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2020, maka kesimpulan yang dapat diambil antara lain sebagai berikut :  

1. Terdapat perbedaan aktivitas (Total Asset Turn Over) yang signifikan 

antara perusahaan sektor consumer cyclicals dengan sektor consumer 

non-cyclicals. 

2. Tidak terdapat perbedaan likuiditas (Current Ratio) yang signifikan 

antara perusahaan sektor consumer cyclicals dengan sektor consumer 

non-cyclicals. 

3. Terdapat perbedaan profitabilitas (Return on Equity) yang signifikan 

antara perusahaan sektor consumer cyclicals dengan sektor consumer 

non-cyclicals. 

4. Tidak terdapat perbedaan solvabilitas (Debt to Equity Ratio) yang 

signifikan antara perusahaan sektor consumer cyclicals dengan sektor 

consumer non-cyclicals.  

5. Tidak terdapat perbedaan return saham yang signifikan antara perusahaan 

sektor consumer cyclicals dengan sektor consumer non-cyclicals. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan adanya keterbatasan dalam 

penelitian ini, saran yang dapat diberikan penulis antara lain sebagai berikut :  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya yang ingin membandingkan sektor 

consumer cyclicals dengan sektor consumer non-cyclicals, diharapkan 

dapat menambahkan lebih banyak proksi rasio keuangan lainnya serta 

memperpanjang periode penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih 

akurat. Selain itu, dapat membandingkan sektor lain yang terdaftar di BEI 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan di antara mereka. 

2. Bagi Investor 

Investor dapat bebas memilih untuk berinvestasi pada sektor consumer 

cyclicals ataupun sektor consumer non-cyclicals karena keduanya tidak 

memiliki perbedaan return saham. Selain itu, investor juga dapat 

berinvestasi pada sektor lain yang menghasilkan return lebih tinggi 

dibandingkan kedua sektor ini. Namun, investor harus tetap berhati-hati 

dalam membuat keputusan berinvestasi. 

3. Bagi Perusahaan 

Diharapkan kedua sektor perusahaan dapat terus mempertahankan dan  

meningkatkan kinerjanya secara optimal, baik dari segi aktivitas, 

likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan saham perusahaan.  

 

 

 

 

 


